Ketenagakerjaan

Strategi Mengatasi Pengangguran dan Meningkatkan
Kesejahteraan Tenaga Kerja
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A. KETENAGAKERJAAN
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Angkatan Kerja & Bukan Angkatan Kerja

| Tingkal partisipasi angkatan kerja = ﬂﬂa__lumhm e mn%___

i Penduduk di luar usia kerja
1 Dependency Ratio (DR) = _mm% x 100 %




2.Jenis:

Jenis Tenaga Kerja







3.Masalah Ketenagakerjaan

a. Jumlah Angkatan Kerja yang Tinggi

Jumlah angkatan kerja Indonesia pada Agustus 2022 mencapai 143,72 juta
jiwa dari 209,42 juta penduduk usia kerja, sehingga diperoleh tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK) sebesar 68,63% yang menunjukkan bahwa
sebagian besar penduduk usia kerja aktif secara ekonomi.

b. Tingkat Pengangguran yang Tinggi

Pengangguran adalah penduduk usia kerja yang belum bekerja atau
sedang mencari pekerjaan. Pada Agustus 2022, jumlah pengangguran di
Indonesia mencapai 8,4 juta jiwa dari total angkatan kerja 143,72 juta jiwa.
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3.Masalah Ketenagakerjaan

c. Tingkat Pendidikan dan Keterampilan yang Rendah

Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat Pendidilan S
TidakiBelum Pemah Sekolah/Belum 361%
Tamal dan Tamal 80 |

| SMP 6,46 %

| SMA Umum | B88% |

| SMA Kejuruan 13,55 %

| Diploma Wik | B08% |
Universitas 7,35 %

d. Penyebaran Angkatan Kerja yang Tidak Merata
Persebaran penduduk Indonesia belum merata, dengan sekitar
60% berada di Pulau Jawa, sehingga terjadi ketidakseimbangan
angkatan kerja, terutama tenaga kerja berpendidikan tinggi yang
terkonsentrasi di wilayah padat.

W |

2021
3.61%

6,45 %
8,09 %
113%
5.87 %
5,98 %

2022
3,59 %

595%
8,57 %
8,42 %
4,59 %
4,80 %

"Pengangguran tertinggi
terdapat pada lulusan SMK,
sedangkan tingkat pendidikan
rendah cenderung lebih
rendah.”




3.Masalah Ketenagakerjaan

e. Perlindungan Kesejahteraan Tenaga Kerja yang Belum
Maksimal
Perlindungan tenaga kerja di Indonesia belum maksimal, terlihat
dari upah rendah, kondisi kerja kurang baik, dan ketidakadilan,
sehingga kesejahteraan dan motivasi menurun.
Upaya Pemerintah:
1.Menyusun & mengawasi peraturan ketenagakerjaan
2.Meningkatkan kualitas & produktivitas tenaga kerja
3.Menciptakan lapangan kerja baru (dalam & luar negeri)
4.Melindungi tenaga kerja melalui standar upah & hukum
5.Membina hubungan industrial yang harmonis

ALIVEWORKSHEETS



4.Upaya Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja

Tenaga kerja perlu memiliki pendidikan dan keterampilan memadai agar siap
pakai. Pemerintah, perusahaan, dan individu bekerja sama untuk
meningkatkan mutu, produktivitas, dan kesejahteraan tenaga kerja.

a. Pemerintah

Meningkatkan mutu tenaga kerja melalui latihan, sekolah kejuruan, iklim
investasi, fransmigrasi, dan KB agar terampil dan kreatif.

b. Swasta (Perusahaan)

Bekerja sama dengan sekolah/kampus lewat magang agar calon tenaga
kerja memahami dunia kerja dan punya keterampilan yang dibutuhkan.
c. Individu
1.Meningkatkan pengetahuan & keterampilan - mempelajari keterampilan -
umum seperti komputer, bahasa asing, dan keahlian sesuai pekerjaan. RN
2.Menanamkan jiwa wirausaha - bekerja mandiri atau berwirausahg, *I

mengembangkan kemampuan, mengenali peluang, membuat produk, dan
mengatur usaha sendiri.




B. Sistem Pengupahan

Sistem upah di Indonesia diatur dalam
Undang-Undang PP RI No. 36 Tahun 2021.
Kebijakan pengupahan :

» Upah minimum

» Upah struktur dan skala upah

* Upah kerja lembur

* Upah tidak masuk kerja karena alasan tertentu
* Bentu dan cara pembayaran upah

* » hal yang dapat diperhitungkan dengan upah

¥ « upah sebagai pembayaran hal dan kewajiban.



ﬂflgg 1.Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja

Tingkat upah dipengaruhi oleh penawaran dan
permintaan tenaga kerja. Jika penawaran lebih
besar dari permintaan, upah turun; sebaliknya,
jika permintaan lebih besar, upah naik. Pencari
kerja menawarkan jasa, sedangkan pemberi
kerja memintanya.
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3.Kesepakatan Pemberian
Kerja dan Penerima Kerja

Kesepakatan upah dan jam kerjo terjadi saat

wawancara. Pekerja biasa punya posisi tawar rendah
= karena banyak tenaga kerja, bahkan ada yang
= menerima upah di bawah UMK. Sementara itu, pekerja
b dengan keterampilan atau keahlian langka bisa
menawar dan memperoleh upah lebih tinggi.







